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Penelitian membahas mengenal penerapan program aternative development dalam menangani kultivasi
ganjadi Mukim Lamteuba, Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar, Provins Aceh. Alternaive
development adalah suatu proses untuk mencegah dan membasmi kultivasi ilegal tanaman yang
mengandung narkotika dan psikotropika melalui upaya pengembangan pedesaan yang dirancang khusus
dalam rangka pertumbuhan ekonomi nasional yang berkelanjutan dan upaya-upaya pengembangan
berkelanjutan di negara-negara yang berjuang melawan narkotikailegal. Penelitian menggunakan metode
deskriptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Program alternative development di Mukim Lamteuba telah
dilakukan sgjak tahun 2006. Program yang dilakukan adalah alih fungsi lahan ganja dengan tanaman lain
yang memiliki ekonomi tinggi seperti nilam, jabon dan kunyit. Sasaran strategis alternative devel opment
yaitu Menurunnya Produksi Ganja dan Kawasan Rawan penyal ahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba
melalui konsep alternative development di Provinsi Aceh dengan upaya pengembangan pedesaan dalam
rangka pertumbuhan ekonomi. Program alih fungsi lahan ganjatelah berhasil menurunkan jumlah lahan
ganja dan mengurangi jumlah petani ganja, dilihat dari eradikasi ganjadi Aceh mengalami penurunan yaitu
dari 178,4 hektar pada tahun 2010 menjadi 96 hektar pada tahun 2015. Program AD belum mampu
meningkatkan ekonomi masyarakat, karena hasil kultivas ganja mencapai hargatertinggi yaitu Rp.
560.000.000/hektar sedangkan harga tanaman pengganti yang dilakukan dalam program AD sebagai
komoditi yaitu hanya Rp. 110.700.000/hektar untuk nilam, Rp. 300.000.000/hektar untuk jabon, dan Rp.
175.000.000/hektar untuk kunyit.

<hr />The research discuss about the implementation of the alternative development in countering cannabis
cultivation in Mukim Lamteuba, Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar, Provins Aceh. Alternative
developmentis a process to prevent and eliminate theillicit cultivation of plants containing narcotics and
psychotropic substances through specifically designed rural development measures in the context of
sustained national growth and sustainable development efforts in countries taking action against drugs,
recognizing the particular socio economic characteristics of the target communities and groups, within the
framework of a comprehensive and permanent solution to the problem of illicit drugs. The research used
analitical descriptive methode and qualitative approach. Indonesia has implemented the alternative
development in countering cannabis cultivation in Aceh since 2006. One of the program which is
implemented is land conversion of cannabis land with other crops which has high economic value such as
nilam, jabon, and turmeric. The strategic target of the aternative development is reducing the production of
cannabis and high risks area ensp of ensp illicit drug trafficking and abuse through the alternative
development concept in the Province of Aceh with rural development efforts in the context of economic
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growth. The program has succeeded in reducing the cannabis cultivation and reducing the amount of the
cannabis farmers, as shown that the eradication of cannabis land in Aceh decrease from 178,4 hectare in
2010 become 96 hectare in 2015.The AD program is still not able to increase the economy of the
community, since cannabis has reached the highest price than the other substitution plantsi.e. Rp.
560.000.000 hectare, where the price of other commodity is Rp. 110.700.000 hectare of nilam, Rp.
300.000.000 hectare of jabon, and Rp. 175.000.000 hectare of curcuma.



